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ABSTRAK

DETERMINASI KEMISKINAN: PENGARUH PENDIDIKAN,
PENGANGGURAN, DANPERTUMBUHANEKONOMIDI PROVINSI

DENGAN KEMISKINAN TERTINGGI DI INDONESIA

Oleh:

Nandita Lailatul Khoiriyah; Anna Yulianita

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Tingkat Pendidikan,
Pengangguran Terbuka, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat kemiskinan
di 5 Provinsi di Indonesia. Dengan menerapkan analisis regresi data panel,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh di antara variabel-variabel
tersebut. Hasil Penelitian menjelaskan bahwa variabel Pendidikan secara parsial
memiliki pengaruh negatif dan signifikan di 5 provinsi dengan angka Kemiskinan
tertinggi di Indonesia terhadap Kemiskinan dengan nilai koefisien senilai -
2.070029. Untuk variabel Pengangguran juga memiliki dampak positif dan
signifikan di 5 provinsi dengan angka Kemiskinan tertinggi di Indonesia terhadap
kemiskinan dengan nilai koefisien sebesar 0.972276. Sedangkan variabel
Pertumbuhan Ekonomi berdampak positif dan signifikan di 5 provinsi dengan
angka Kemiskinan tertinggi di Indonesia terhadap Kemiskinan dengan nilai
koefisien sebesar 0.096858.

Keywords: Pendidikan, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan
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This study aims to analyze the influence of education level, open unemployment,
and economic growth on poverty levels in 5 provinces in Indonesia. By applying
panel data regression analysis, this study aims to reveal the influence between these
variables. The results of the study explain that the education variable partially has
a negative and significant influence in the 5 provinces with the highest poverty rates
in Indonesia on poverty with a coefficient value of -2.070029. For the
unemployment variable also has a positive and significant impact in the 5 provinces
with the highest poverty rates in Indonesia on poverty with a coefficient value of
0.972276. While the economic growth variable has a positive and significant impact
in the 5 provinces with the highest poverty rates in Indonesia on poverty with a
coefficient value of 0.096858.

ABSTRACT
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah kemiskinan adalah persoalan yang mendasar dan menjadi

perhatian serius dari pemerintah disetiap negara termasuk Indonesia. Dalam

hal ini, ukuran keberhasilan pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan

rakyat yaitu menurunkan tingkat kemiskinan, peningkatan kualitas sumber

daya manusia melalui pendidikan, menurunkan tingkat pengangguran, serta

pembangunan perekonomian yang baik (Marissa et al,.2021). Menurut

Ferezegia (2018) terjadinya kemiskinan dapat menjadi efek yang cukup serius

bagi pembangunan manusia karena masalah kemiskinan merupakan sebuah

masalah yang kompleks yang bermula dari ketidakmampuan masyarakat

untuk memenuhi kebutuhan pokok sehingga pada akhirnya kebutuhan yang

lain pun akan terabaikan.

Dalam definisi yang lebih luas, kemiskinan bersifat multidimensional,

artinya kemiskinan adalah ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan

manusia yang beraneka ragam yang selanjutnya dapat dipandang melalui

berbagai aspek. Ditinjau dari aspek primer, kemiskinan meliputi miskin

terhadap aset, rendahnya partisipasi organisasi sosial politik, serta terbatasnya

pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan aspek sekunder mencakup miskin

terhadap jaringan sosial, rendahnya sumber-sumber keuangan dan terbatasnya

informasi (Rosana, 2019). Penduduk miskin merupakan penduduk yang

mempunyai rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan
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(Ferezegia, 2018) Untuk menentukan faktor-faktor kemiskinan dapat dilihat

dari tiga indikator yaitu Persentase Penduduk Miskin (P0), Indeks Kedalaman

Kemiskinan (P1), dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) (Badan Pusat

Statistik Indonesia, 2016).

Sebagai salah satu negara berkembang Indonesia mempunyai daerah

kantong kemiskinan yang tersebar di seluruh wilayah dari daerah di dataran

tinggi, masyarakat sekitar hutan, pedesaan kecil yang miskin, masyarakat

nelayan ataupun daerah- daerah kumuh di perkotaan. Menurut Badan Pusat

Statistik, tingkat kemiskinan yang tinggi dan angka kemiskinan di atas rata-rata

nasional pada tahun 2009-2023 berada di Kawasan Timur Indonesia yaitu,

Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku, dan Gorontalo.

Tabel 1.1 Persentase PendudukMiskin Tahun 2019-2023

Tahun Gorontalo NTT Maluku Papua Papua Barat
2019 15,52 21,09 17,69 27,53 22,17
2020 15,22 20,90 17,44 26,64 21,37
2021 15,61 20,99 17,87 26,86 21,84
2022 15,42 20,05 15,97 26,56 21,33

2023 15,15 19,96 16,42 26,03 20,49

Sumber : BPS Nasional, 2024

Dari data tersebut, dapat dilihat trend penurunan persentase penduduk

miskin secara umum di semua provinsi. Namun, terdapat beberapa poin yang

dapat dianalisis yaitu yang pertama, Papua memiliki persentase penduduk

miskin tertinggi di antara lima provinsi yang diamati. Hal ini

mengindikasikan adanya tantangan besar dalam pengentasan kemiskinan di
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wilayah tersebut. Yang kedua, Gorontalo umumnya memiliki persentase

penduduk miskin terendah. Ini menunjukkan bahwa upaya pengentasan

kemiskinan di Gorontalo relatif lebih berhasil dibandingkan provinsi lainnya.

Pendidikan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat

kemiskinan sebab tingkat pendidikan dapat dijadikan sebagai dasar dalam

melihat keberhasilan pembangunan dan merupakan syarat bagi pengurangan

tingkat kemiskinan (E. H. Pratiwi & Malik, 2022). Oleh sebab itu semakin

tinggi pendidikan seseorang akan mampu mendapatkan pekerjaan yang layak

dan dapat menambah pendapatan seseorang. Semakin tinggi pendidikan

seseorang akan mendorong produktivitas kerja dan pengalaman akan semakin

meningkat, sangat berbeda dengan seseorang yang tidak memiliki pendidikan

atau putus sekolah (Pristiwanti et al., 2023). Tingkat pendidikan dalam suatu

daerah dapat dilihat dari salah satu indikatornya yaitu rata-rata lama sekolah

masyarakat tersebut. Rata-rata Lama Sekolah adalah rata-rata jumlah tahun

yang telah diselesaikan oleh penduduk pada seluruh jenjang pendidikan formal

yang pernah dijalani. Angka ini juga bisa menggambarkan kualitas pendidikan

penduduk dalam sebuah wilayah. Penduduk yang dihitung dalam rata-rata lama

sekolah ini adalah penduduk usia 15 tahun ke atas (Susanto & Pangesti, 2019).
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Tabel 1. 2 Rata-rata Lama Sekolah Tahun 2019-2023 (tahun)

Tahun Gorontalo NTT Maluku Papua Papua Barat

2019 7,69 7,55 9,81 6,65 7,44

2020 7,82 7,63 9,93 6,69 7,60

2021 7,90 7,69 10,03 6,76 7,69

2022 8,02 7,70 10,19 7,02 7,84

2023 8,10 7,82 10,20 7,15 7,93
Sumber : BPS Nasional, 2023

Analisis data Persentase penduduk miskin dan rata-rata lama sekolah di

lima provinsi Indonesia (Gorontalo, NTT, Maluku, papua, dan Papua Barat)

dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukan adanya korelasi negatif antara

Variabel tersebut, di mana Provinsi dengan rata-rata lama sekolah lebih tinggi

cenderung memiliki tingkat kemiskinan yang lebih rendah. Secara umum,

terjadi tren penurunan presentase penduduk miskin dan peningkatan rata-rata

lama sekolah dari tahun ke tahun, mengindikasikan keberhasilan upaya

pemulihan ekonomi dan peningkatan kualitas pendidikan.

Selain dilihat dari pendidikan yang diukur dengan rata-rata lama sekolah,

pengentasan kemiskinan dapat dilihat dari tingkat pengangguran.

Pengangguran yang tinggi mempunyai dampak buruk terhadap perekonomian,

seperti pengangguran dapat menyebabkan masyarakat tidak dapat

memaksimumkan kesejahteraan yang mungkin dicapai (Fahri et al,. 2020).

Secara teoritis, tingkat kemiskinan akan bergerak mengikuti tingkat
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pengangguran. Artinya, ketika tingkat pengangguran mengalami kenaikan

maka secara otomatis tingkat kemiskinan akan meningkat dikarenakan rakyat

yang diklasifikasikan pengangguran maka tidak memiliki penghasilan untuk

mencukupi kebutuhan primer sehari-hari, begitupun sebaliknya. Hal ini

menunjukkan terjadi hubungan yang positif antara kemiskinan dan

pengangguran (Adriyanto et al,. 2020). Indikator yang sering dilakukan untuk

meneliti tingkat pengangguran adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

yang merupakan persentase jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan

kerja (Badan Pusat Statistik, 2019).

Tabel 1. 3 Tingkat Pengangguran Terbuka Tahun 2019-2023 (persen)

Tahun Gorontalo NTT Maluku Papua Papua Barat

2019 3,50 3,06 6,65 3,36 6,12

2020 3,78 3,46 7,14 3,85 6,79

2021 3,21 3,57 6,83 3,55 6,01

2022 2,91 3,42 6,66 3,21 5,57

2023 3,06 3,12 6,19 3,09 5,45
Sumber : BPS Nasional, 2024

Analisis data Persentase penduduk miskin dan tingkat pengangguran

terbuka di lima provinsi Indonesia (Gorontalo, NTT, Maluku, papua, dan

Papua Barat) dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukan pola yang kompleks,

di mana Papua secara konsisten memiliki tingkat kemiskinan tertinggi dan

fluktuasi pengangguran, sementara Gorontalo cenderung memiliki tingkat

kemiskinan dan pengangguran terendah, mengindikasikan bahwa kondisi
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ekonomi dan pasar kerja sangat bervariasi antar provinsi dan dipengaruhi oleh

faktor-faktor seperti kondisi geografis, kebijakan pemerintah, dan dampak

peristiwa global lainnya.

Secara umum, terdapat kecenderungan bahwa provinsi dengan tingkat

pengangguran yang lebih tinggi juga memiliki tingkat kemiskinan yang lebih

tinggi, namun hubungan ini tidak selalu linier dan dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain seperti struktur ekonomi daerah dan kualitas sumber daya manusia.

Kemiskinan bisa pula diakibatkan oleh rendahnya PDRB. Semakin rendah

PDRB suatu daerah, semakin terbatas pula kemampuan daerah tersebut dalam

menyediakan layanan publik, infrasturktur, dan lapangan kerja yang memadai.

Hal ini berdampak langsung pada penurunan kesejahteraan masyarakat dan

peningkatan tingkat kemiskinan.

Dalam Teori Kuznet menunjukan hubungan positif antara pertumbuhan

ekonomi dan penurunan tingkat kemiskinan. Semakin tinggi pertumbuhan

ekonomi, yang tercermin dalam peningkatan PDRB, maka semakin besar

peluang terciptanya lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan

masyarakat, dan pada akhirnya mengurangi kemiskinan. Dengan kata lain,

PDRB yang rendah seringkali dikaitkan dengan terbatasnya peluang ekonomi

bagi masyarakat, sehingga memperparah kondisi kemiskinan (Sukirno, 2013).
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Tabel 1.4 Laju PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2019-2023 (persen)

Tahun Gorontalo NTT Maluku Papua Papua Barat

2019 6,40 5,25 5,41 -15,54 2,66

2020 -0,02 -0,84 -0,91 2,39 -0,76

2021 2,40 2,52 3,63 15,16 -0,51

2022 4,04 3,05 5,31 8,97 2,01

2023 4,50 3,52 5,21 4,20 5,18
Sumber : BPS Nasional, 2024

Analisis data Persentase penduduk miskin dan laju pertumbuhan PDRB di

lima provinsi Indonesia (Gorontalo, NTT, Maluku, papua, dan Papua Barat)

dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukan hubungan yang kompleks dan tidak

selalu linier; di Papua, meskipun mengalami pertumbuhan PDRB yang

signifikan pada tahun 2021, tingkat kemiskinan tetap tinggi, mengindikasikan

bahwa pertumbuhan ekonomi tidak otomatis mengurangi kemiskinan,

sementara Gorontalo cenderung memiliki tingkat kemiskinan terendah dan

pertumbuhan PDRB yang stabil, menunjukan adanya korelasi positif antara

pertumbuhan ekonomi dan penurunan kemiskinan.

Penyebab ketiga kemiskinan di atas jika dihubungkan dengan teori

lingkaran setan kemiskinan (vicious circle of poverty) versi Regnar Nurkse

menggambarkan bahwa keterbelakangan dan ketertinggalan adalah hal yang

harus diputus mata rantainya untuk menumpas masalah kemiskinan yang

terjadi. Keterbelakangan serta ketertinggalan bisa ditangani dengan adanya

pendidikan dari negara untuk warga negaranya agar memperoleh ilmu

pengetahuan dan bisa mengurangi tingkat keterbelakangan serta ketertinggalan
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(Susanto & Pangesti, 2019). Semakin tinggi pendidikan yang dicapai oleh

seseorang maka akan meningkatkan produktivitas orang tersebut karena

pengetahuan serta ilmu yang di dapat lebih banyak.

Pengangguran dapat didefinisikan sebagai tingkat produktivitas yang

rendah dari seseorang atau bisa juga tidak melakukan produktivitas sama

sekali. Peningkatan produktivitas tersebut akan meningkatkan pendapatan baik

dari pendapatan individu tersebut ataupun pendapatan nasional. Peningkatan

pendapatan individu akan meningkatkan kemampuan konsumsi mereka,

sehingga dapat mengangkat hidup mereka keluar dari kemiskinan (Damanik &

Sidauruk, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ningsih et

al., 2022) dan (Azizah et al., 2023) yang menemukan hasil bahwa tingkat

pendidikan, pengangguran, dan Pertumbuhan Ekonomi dapat mempengaruhi

angka kemiskinan.

Berdasarkan data dan fenomena yang sudah diuraikan di atas menarik

minat penulis untuk melakukan penelitian secara statistik apakah variabel

pendidikan, pengangguran terbuka, dan pertumbuhan ekonomi memiliki

pengaruh terhadap tingkat kemiskinan, maka perlu dibuktikan suatu penelitian

ilmiah yang diharapkan dapat membantu para pengambil kebijakan dalam

peningkatan ekonomi nasional yang bebas dari kemiskinan yang dituangkan

dalam bentuk skripsi yang berjudul “Determinasi Kemiskinan : Pengaruh

Pendidikan, pengangguran, dan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi dengan

Kemiskinan tertinggi di Indonesia”.
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1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka peneliti

mengidentifikasikan rumusan masalah adalah “Bagaimana Pengaruh Tingkat

Pendidikan, Pengangguran Terbuka, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap

Tingkat kemiskinan di 5 Provinsi di Indonesia ?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan dari penelitian ini

adalah “Untuk menganalisis Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengangguran

Terbuka, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat kemiskinan di 5

Provinsi di Indonesia ?”

1.4 Manfaat Penelitian

A.Manfaat Akademik

a. Memberikan tambahan pengetahuan terkait pengembangan Ilmu

Ekonomi yaitu tingkat Pendidikan, Pengangguran Terbuka,

Pertumbuhan Ekonomi, dan Kemiskinan serta keterkaitan tingkat

Pendidikan, Pengangguran Terbuka, dan Pertumbuhan Ekonomi

pada tingkat Kemiskinan di 5 Provinsi di Indonesia.

b. Memberikan informasi ilmiah yang berguna sebagai referensi di

kalangan akademis dalam melanjutkan penelitian sejenis.

B. Manfaat Praktis
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a. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini bisa menjadi tambahan

pengetahuan bagi peneliti agar dapat memahami tentang

fenomena keterkaitan antara tingkat pendidikan, pengangguran

terbuka, Pertumbuhan Ekonomi dan kemiskinan di 5 Provinsi di

Indonesia.

b. Bagi pengambil kebijakan, diharapkan penelitian ini dapat

membantu para pengambil kebijakan dalam peningkatan ekonomi

nasional yang bebas dari kemiskinan.
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